BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut tujuan jenis penelitian adalah penelitian pengembangan karena
penelitian dengan jenis bertujuan memperluas, memperdalam, menggali dan
mengembangkan suatu permasalahan teori tentang suatu keilmuan menjadi
spesifik yang digunakan untuk pemecahan permasalahan yang ada didalam
masyarakat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data yang digunakan berupa angka dan dihitung
dengan menggunakan metode statistik.Proses penelitian mengikuti prosedur
yang direncanakan.

Data yang digunakan adalah data primer yang berasal langsung dari
responden yaitu seluruh karyawan di PT.Sinar Kosambi.Selanjutnya untuk dasar
pengolahan, kuesioner berdasarkan urutan data diperlukan dan jawaban yang
tepat menurut responden dipilih dengan memberikan tanda ceklis pada huruf
yang dipilih.Pengolahan data menggunakan kuesioner yang pertanyaannya
mengarah kepada indicator - indikator pada setiap variabel yang ingin diteliti.

Penelitian yang diarahkan untuk memahami informasi yang digunakan
untuk memecahkan masalah secara mendalam dan bermaksud untuk

menerapkannya. Penelitian terapan adalah riset yang mempunyai tujuan atau
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alasan praktis yaitu alasan yang berdasarkan atas keinginan mengetahui sesuatu
dengan tujuan agar melakukan lebih baik, efektif dan efisien.

Penelitian dari bidang ilmu, dibentuk lewat induktif atau deduktif.
Diterangkan, induktif adalah penelitian menghasilkan teori atau hipotesis, lalu
deduktif merupakan yang menguji teori atau hipotesis. Pendidikan secara umum,
ilmu — ilmu pendidikan dapat dibedakan antara ilmu — ilmu dasar dan ilmu —
ilmu terapan. Dikembangkan lewat penelitian yang disebut penelitian dasar.

Menurut taraf penelitian yang ingin dibahas yaitu penelitian deskritif
yaitu penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala atau kejadian yang terjadi.
Maka pembahasan yang dibahas tentang kepatuhan wajib pajak terhadap
variabel tingkat pemahaman pajak, penerapan e-filing dan kesadaran wajib
pajak.

Dilihat dari menurut saat terjadi variabel maka penelitian yang cocok
adalah penelitian eksperimen suatu penelitian yang mencari pengaruh variabel
yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara pasti dan umumnya, Metode
sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab

akibat.

. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu perhatian suatu penelitian, objek
penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan jawaban

maupun solusi permasalahan yang terjadi.
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Menurut Sugiyono (2014,20) objek penelitian adalah “Suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian yang jadi objek penelitian adalah Karyawan
(Wajib Pajak) dalam pelaporan SPT.

Penelitian ini di laksanakan di PT.Sinar Kosambi yang berlokasi di
Kosambi Barat No. 5A Kosambi — Tangerang Banten.Waktu Pelaksanaan
penelitian mulai dari Maret 2019 sampai dengan selesai.Alasan penulis memilih
perusahaan ini karena penulis tertarik untuk meniliti kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di PT.Sinar Kosambi dalam pelaporan secara online dan
perusahaan terbuka dalam memberikan sumber data yang memudahkan penulis
dalam melaksanakan penelitian ini.

1. Sejarah Singkat PT.Sinar Kosambi

PT.Sinar Kosambi adalah perusahaan bergerak dibidang usaha jasa
kontruksi, khususnya pada bangunan pergudangan, bangunan industry,
ruko, dan lain — lain. PT.Sinar Kosambi didirikan pada 23 november 2012
sebagai bentuk dedikasi dan loyalitas dari pemiliknya kepada bidang
konstruksi yang sudah lama digeluti sebelumnya sebagai sub-contractor dari
beberapa perusahaan kontruksi.

PT.Sinar Kosambi beralamat di Kosambi Barat No. 5A RT.008 RW
003 Kosambi — Tangerang Banten.PT.Sinar Kosambi di dirikan oleh Bpk.

Sunardi selaku Owner dan Direktur Utama perusahaan, yang memiliki 120
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karyawan.Baik pemilik maupun karyawannya adalah orang — orang
berpengalaman dan memiliki kompetensi yang baik pada bidang kontruksi.
PT.Sinar Kosambi memiliki komitmen yang besar untuk
berkembang dan maju, pada setiap proyeknya selalu memberikan pelayanan
yang terbaik untuk clientnya dari segi waktu, mutu maupun biaya.
PT.Sinar Kosambi menawarkan harga yang kompetitif, memberikan
mutu bangunan sesuai spesifikasi yang telah di tentukan dan menyelesaikan
setiap pekerjaannya sesuai dengan waktu yang telah disepakati oleh kedua

belah pihak.

. Visi dan Misi PT. Sinar Kosambi sebagai berikut :

Visi:

“PT.Sinar Kosambi berkomitmen untuk menjadi sebuah perusahaan jasa
kontruksi dengan kualifikasi dan kompetensi internasional, serta
berorientasi bisnis secara profesional”.

Misi :

“Menjadikan perusahaan jasa kontruksi yang terpercaya, tepat waktu dan
memberikan pelayanan yang berkualitas”.

Strategi Perusahaan :

“Memberikan pelayanan jasa yang terbaik kepada setiap pelanggan dengan
kerja yang efektif, efisien, terpercaya dan bertanggung jawab atas proyek

pekerjaan yang telah diberikan”
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3. Struktur Organisasi

Direktur

Manager Finance & Manager Project
Accounting
HRD & GA Purchasing Finance Accounting Quality Control Site Manager Design &
Engineering
ADMIN . . . . .
Logistik Mekanik Supervisor Supervisor
Sipil Baja

Gambar I11.1 Struktur Organisasi PT. Sinar Kosambi

Sumber : PT. Sinar Kosambi

C. Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila
penelitian menggunakan Kkuisioner ataupun wawancara dalam pengumpulan
data, maka disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

Data primer adalah data yang secara langsung diambil dari objek
penelitian oleh peneliti.Data dikumpulkan dengan mengunakan servey kuisioner
terhadap karyawan PT.Sinar Kosambi yang sudah mempunyai NPWP.Kuisioner
terdiri dari 40 pertanyaan yang mewakili kepatuhan wajib pajak dengan
menggunakan skala ordinal. Dilakukan dengan menyebarkan 100 kuisioner

kepada karyawan PT.Sinar Kosambi.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono dalam buku Metode Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (2016, 80) menyebutkan pengertian populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan
PT.Sinar Kosambi yang mempunyai 120 karyawan. Tujuannya untuk
mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman perpajakan, penerapan e-
filing dan kesadaran wajib pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam penyampaikan pelaporan SPT Tahunan.

2. Sample

Menurut Sugiyono dalam buku Metode Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (2016, 81) menyebutkan pengertian sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakterstik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi
besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misal keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti menggunakan
sampel dari populasi.

Maka sampel dalam penelitian adalah Wajib Pajak Orang Pribadi
yang bekerja di PT.Sinar Kosambi sampel yang digunakan dalam penelitian
adalah 100 subjek. Teknik pengambilan sampel penelitian adalah

Nonprobability Sampling yang berarti tidak memberikan peluang atau
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kesempatan bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel penelitian.
Sedangkan metode yang digunakan adalah Purposive sampling. Purposive
sampling merupakan suatu metode pengambilan sample yang disesuaikan
dengan kriteria tertentu.Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam
penentuan sampel penelitian ini yaitu :

- Karyawan yang memiliki NPWP.

- Melaporkan SPT tahunan dengan e-filing.

- Mempunyai pendapatan tahun 2018.

E. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner.
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
separangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk
dijawab. Selain melalui kuesioner, teknik pengumpulan data dilakukan oleh
peneliti melalui proses sebagai berikut :
1. Studi Pustaka
Dalam mencari informasi yang berkaitan dengan topik skripsi
peneliti mencari dari studi kepustakaan yang ada, dengan mempelajari
buku-buku maupun literatur yang berhubungan dengan dasar pembahasan
penelitian yaitu yang berkenaan pada analisa perilaku manusia dalam
menjalankan suatu kewajiban dengan didukung oleh suatu sistem informasi
yang dianggap akan lebih memudahkan dalam melakukan kewajibannya.

2. Wawancara
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Menurut Sugiyono (2014,137) Metode wawancara merupakan
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit atau kecil. Haruslah dilakukan secara mendalam agar kita dapat data
yang valid dan detail.

3. Kuesioner

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang

bisa diharapkan dari para responden.

F. Skala Pengukuran

Setiap pengukuran dibuat berdasarkan sebuah skala. Skala dibuat ketika
aturan semantic digunakan menghubungkan pernyataan matematika kepada
objek atau kejadian. Skala menunjukkan informasi apa yang diwakili oleh angka,
sehingga memberikan arti kepada angka tersebut. Jenis skala dibuat tergantung
kepada aturan sematik. Menurut Steven, skala digambarkan secara umum

menjadi nominal, ordinal, interval atau rasio. (Godfrey, dkk. 2010).

1. Skala Nominal
Nomor diigunakan sebagai sebuah label, contoh adalah penomoran

pemain sepak bola, banyak teori tidak sependapat dengan skala nominal.



48

Torgerson menyatakan: “Dalam pengukuran, nomor yang digunakan
menunjuk kepada jumlah atau tingkat kepemilikan dari suatu objek, dan
bukan menunjukkan kepada objek. Sedangkan skala nominal, nomor

menunjukkan kepada objek atau kelompok dari objek.”

. Skala Ordinal

Skala ordinal dibuat ketika suatu operasi memeringkat objeknya
sehubungan dengan property yang diberikan. Contohnya, investor melihat
3 kemungkinan jenis investasi untuk uangnya. Investasi tersebut diperingkat
1,2,3 berdasarkan nilai bersihnya. Kelemahan skala ordinal adalah interval
antar nomor tidak memberitahukan apa-apa tentang perbedaan kuantitas

kepemilikan yang diwakilinya.

. Skala Interval

Skala interval memberikan informasi yang lebih daripada skala
orginal. Tidak hanya member peringkat kepada objeknya, tetapi juga jarak
antara interval skalanya diketahui dan sama. Contoh adalah pengukuran
suhu ruangan dengan menggunakan thermometer celcius. Jika Kita
mengukur suhu dua buah ruangan, misalnya ruangan A dan B, dimana suhu
ruangan A 22 derajat celcius dan ruangan B 30 derajat celcius, maka selain
kita dapat mengataka bahwa suhu di ruangan B lebih panas, kita juga
mengetahui bahwa ruangan B lebih panas 8 derajat daripada ruangan A.

Kelemahan skala interval adalah titik nol-nya dibuat dengan bebas.

. Skala Rasio

Skala rasio adalah skala yang:
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a. Memberikan peringkat kepada objek atau kejadian

b. Interval antar objek diketahui dan sama

c. Asal yang unik, titik nol yang alami, dimana jaraknya dengan objek

terakhir diketahui

Contoh adalah pengukuran panjang. Ketika panjang A adalah 10 meter

dan panjang B adalah 20 m, kita tak hanya bisa mengatakan bahwa B 10 meter
lebih panjang dari A, tetapi B juga dua kali lebih panjan dari A. Invarian dalam
skala berarti apapun metode pengukuran yang digunakan, maka sistem
pengukuran akan menghasilkan format yang sama dari variable - variabel

digunakan dan pengambil keputusan membuat keputusan yang sama.

G. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016, 38) Segala suatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
1. Variabel Independen (X)

Menurut Sugiyono (2014,59) Variabel independen disebut sebagai
stimulus, prediktor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.

Variabel penelitian ini yaitu: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

PT.Sinar Kosambi, tingkat pemahaman perpajakan, penerapan e-filing dan
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kesadaran Wajib Pajak.Definisi operasional dari variabel-variabel tersebut
dijabarkan sebagai berikut:
a. Variabel Independen (X1) Tingkat Pemahaman Perpajakan
Menurut Sugiyono (2015,4) Tingkat pemahaman perpajakan
adalah tingkatan pengetahuan dan pikiran Wajib Pajak atas kewajiban
perpajakannya untuk memberikan kontribusi kepada Negara dalam
memenuhi keperluan pembiayaan dan pembangunan nasional guna
tercapainya keadilan dan kemakmuran. Untuk mengukur variabel

Tingkat Pemahaman Perpajakan digunakan skala ordinal sebagai

berikut:
Sangat Tidak Tidak Kurang Setuju (S) Sangat
Setuju (STS) | Setuju (TS) | Setuju (KS) Setuju (SS)
1 2 3 4 5

Variabel Tingkat Pemahaman Perpajakan terdiri dari Sepuluh
pertanyaan dan indikator yang digunakan untuk menjelaskan variabel
tersebut, yaitu:

Tabel 111.1 Indikator Variabel Tingkat Pemahaman Perpajakan

Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Tingkat 1.Pelaporharus memiliki indentitas. Ordinal

Pemahaman | 2.Indentitas pelapor harus sesuai

Perpajakan( | dengan apa adanya.

X1) 3.Pemahaman tentang sistem

perpajakan di Indonesia.

4.Pemahaman mengenai Ketentuan

Umum.
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5.Adanya batas akhir
melaporkanSPT.

6.Pemahaman mengenai Tata Cara

Perpajakan.

7.Pemahaman  mengenai  fungsi

perpajakan.

8.Pemungutan pajak umtuk

pembiayan negara.

9.Pemahaman  mengenai  sanksi

perpajakan.

10.Harus adanya sosialisasi kepada

masyarakat luas tentang perpajakan.

b. Variabel Independen (X2) Penerapan E-Filing
Suatu cara penyampaian SPT (Masa dan Tahunan) atau
Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan yang dilakukan secara
online yang real time melalui Penyedia Jasa Aplikasi atau Application

Service Provider (ASP)www.pajak.go.id. Untuk mengukur variabel

Penerapan E-filing digunakan skala ordinal sebagai berikut:

Sangat Tidak Tidak Kurang Setuju (S) Sangat
Setuju (STS) | Setuju (TS) | Setuju (KS) Setuju (SS)
1 2 3 4 5

Variabel Penerapan E-filing terdiri dari Sepuluh pertanyaan dan
indikator yang digunakan untuk menjelaskan variabel tersebut, yaitu:

Tabel 111.2 Indikator Variabel Penerapan E-filing

Variabel Indikator Skala

Pengukuran
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Penerapan
E-filing
(X2)

1. Penyampaian SPT dapat
dilakukan secara cepat, aman,
dan kapansaja (24 jam dalam 7
hari).

2.Kemudahan pengisian SPT.

3.Kecepatan pelaporan SPT.

4.Mengisi SPT lebih mudah
karena pengisian SPT dalam

bentuk wizard.

5.Sistem dapat merespon dan
konfirmasi saat baik pada saat
melaporkan SPT.

6.Penghitungan dapat dilakukan
dengan cepat dan akurat karena

terkomputerisasi.

7.Lebih ramah lingkungan karena
meminimalisir penggunaan

kertas.

8.Data yang disampaikan Wajib
Pajak selalu lengkap karena

adanya validasi pengisian SPT.

9.Tidak  merepotkan  karena
dokumen pelengkap tidak perlu
dikirim kembali kecuali diminta
oleh KPP melalui Account

Representative (AR).

10.Kelengkapan data pengisian
SPT.

Ordinal

c. Variabel Independen (Xs) Kesadaran Wajib Pajak
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Menurut Numatu (2015,103) menyatakan kesadaran wajib pajak
adalah penilaian positif masyarakat wajib pajak terhadap pelaksanaan
fungsi negara oleh pemerintah akan menggerakan masyarakat untuk
mematuhi kewajibannya untuk membayar. Kesadaran merupakan usur
dalam diri manusia untuk memahami realitas dan bagaimana mereka
bertindak atau bersikap terhadap realitas. Dalam kesadaran wajib pajak
adalah suatu keadaan dimana wajib pajak mengerti atau mengetahui hak
dan kewajiban pepajakannya.Untuk mengukur variabel Kesadaran

Wajib Pajak digunakan skala ordinal sebagai berikut:

Sangat Tidak Tidak Kurang Setuju (S) Sangat
Setuju (STS) | Setuju (TS) | Setuju (KS) Setuju (SS)
1 2 3 4 5

Variabel Kesadaran Wajib Pajak terdiri dari Sepuluh pertanyaan

dan indikator yang digunakan untuk menjelaskan variabel tersebut,

yaitu:
Tabel 111.3 Indikator Variabel Kesadaran Wajib Pajak
Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Kesadaran | 1.Kesadaran wajib pajak Ordinal

Wajib Pajak | terhadap kewajiban membayar
(X3) pajak

2.Tidak adanya tekanan ataupun

paksaan dari siapapun

untukmembayar pajak.

3.Jujur dalam melaporkan pajak.
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4.Tingkat kedisiplinan dalam
melakukan kewajiban

perpajakan.

5.Kesadaran wajib pajak
terhadap kebijakan pajak.

6.Kesadaran wajib pajak

terhadap tujuan pemungutan

pajak.

7.Tingkat  kesadaran  dalam
melakukan kewajiban
perpajakan.

8.Pajak merupakan penerimaan

kas negara.

9.1kut serta dalam pembangunan

negara.

10.Keinginan wajib pajak untuk
melakukan kewajiban
perpajakan.

2. Variabel Dependen (Y)

Menurut Purnamasari (2016)Kepatuhan Perpajakan yaitu apabila
yang taat dan memenuhi serta melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Variabel dependen penelitian ini adalah kepatuhan wajib
pajak.Kepatuhan wajib pajak adalah keadaan dimana wajib pajak memenuhi
semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.Untuk
mengukur variabel Kepatuhan Wajib Pajak digunakan skala ordinal sebagai

berikut:
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Sangat Tidak Tidak Kurang Setuju (S) Sangat
Setuju (STS) | Setuju (TS) | Setuju (KS) Setuju (SS)
1 2 3 4 5

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak yang terdiri dari Sepuluh

tersebut, yaitu:

pertanyaan dan indikator yang digunakan untuk menjelaskan variabel

Tabel 111.4 Indikator Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Kepatuhan | 1.Tidak adanya tekanan ataupun Ordinal
Wajib Pajak | paksaan.
Y) 2.Kepatuhan mendaftarkan diri.

3.Membayar kewajiban pajak

tepat waktu.

4.Kepatuhan dalam menghitung

dengan benar jumlah pajaknya.

5.Wajib pajak mengisi formulir

dengan benar.

6.Kepatuhan dalam
penghitungan dan pembayaran

pajak terutang.

7.Tidak mempunyai tunggakan
pajak untuk semua jenis pajak.

8.Wajib pajak paham dengan
kewajiban pajaknya.

9.Wajib sadar  atas

kewajiban pajaknya.

pajak

10.Wajib pajak taat terhadap
kebijakan.
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H. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2015,244) proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Untuk memudahkan peneliti dalam
menganalisis data, digunakan program komputer windows IBM SPSS statistic
versi 25.
1. Statistik Deskriptif

Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimaa adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi Sugiyono (2015,147).

Menurut Ghozali (2016) Statistik deskriptif memberikan gambaran
atau deskripsi sumber data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, varian, maksimum, minumum, sum, range, kurtosis, dan skewness
(kemencengan distribusi).

2. Uji Validitas

Pengujian Validasi dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang ada valid atau tidak (Ghozali 2016). Pengujian validitas ini
menggunakan Pearson Correlation.Pearson Correlation dilakukan dengan
melakukan korelasi bivariate antara masing - masing skor indikator dengan

total skor konstruk. Signifikan Pearson Correlation yang dipakai dalam
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penelitian adalah dibawah 0,05 berarti data yang diperoleh adalah valid.
Penghitungan validitas data akan digunakan alat bantu dengan program
SPSS versi 25.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan hanya pada pertanyaan - pertanyaan
yang telah melalui pengujian validitas dan yang dinyatakan valid. Pengujian
ini untuk mengetahui sejauh hasil pengukuran terhadap item - item
pertanyaan apakah tetap konsisten bila pengukuran dua atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan alat ukur yang sama (Ghozali 2016).

Uji Reliabilitas dilakukan dengan caraone shot pengukuran sekali.
Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan
dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach’s Alpha (o) adalah koefisien yang menunjukan seberapa item
dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi antar satu sama lainnya.
Suatu konstruk variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach
Alpha> 0.70. Penghitungan reliabilitas data akan digunakan alat bantu
dengan program SPSS versi 25.
Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini digunakan pada saat awal dalam
menguji hipotesis yang akan digunakan terhadap data-data yang didapat
melalui kuisioner. Pengujian asumsi klasik ini akan menghasilkan nilai

parameter yang lebih sah atau terpercaya bila pengujian ini terpenuhi.
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Dengan terpenuhi asumsi-asumsi Kklasik yang ada, maka suatu variabel
layak digunakan untuk tujuan memprediksi variabel lainnya. Uji asumsi
klasik yang digunakan yaitu:

a. Uji Normalitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal(Ghozali, 2012,160). Model regresi yang benar adalah
yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik
Kolmogorov-smirnov (K-S) dengan Kkriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan darihasil pengujian penelitain > 0.05 maka data
terdistribusi secara normal.
2) Jika nilai signifikan darihasil pengujian penelitain < 0.05 maka data
tidak terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah fenomena statistik yang sering ditemui
dimana dua atau lebih variabel independen dalam model regresi
berganda sangat berkolerasi. Bertujuan menguji apakah dalam suatu
model regresi tersebut terjadi korelasi yang atau tidak antara variabel
independen Terjadinya multikolinearitas menurut Ghozali (2016,154)

ditentukan atas dasar sebagai berikut :
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1. Tidak terjadi multikolinearitas bila:
Nilai Tolerance > 10%
Nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10
2. Terjadi multikolinearitas bila:
Nilai Tolerance < 10%
Nilai VIF (Variance Inflation Factor) >10
Model regresi yang benar adalah jika tidak terjadi

multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas(Ghozali,
2012,139).

Cara mendeteksi ada atau tidak heteroskedastisitas dengan
melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen).Grafik ini dibentuk dari ZPRED dengan residualnya
SRESID.Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah (1) Jika
terdapat pola tertentu atau titik-titik yang membentuk pola tertentu yang

teratur, maka telah terjadi heteroskedastisitas. (2) Jika tidak terdapat
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pola yang jelas atau titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
2012,139).
5. Metode Analisis Data
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Ghozali (2016,156)Metode analisis dalam penelitian
menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih
variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi
yang digunakan adalah :
Y =a+biX1+b2X2+bsX3+e
Keterangan:
Y : Kepatuhan Wajib Pajak
o : Konstanta
B : Koefisien Regresi
X1 : Penerapan E- filing
X2 : Tingkat Pemahaman Pajak
X3 : Kesadaran wajib pajak
e :error
Dari hasil persamaan regresi akan dilihat tingkat signifikansi
masing-masing variabel independen (variabel bebas) dalam

mempengaruhi variabel dependen(variabel terikat). Dalam melakukan
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perhitungan ini akan dibantu dengan menggunakan program SPSS
(Statistical Product and Service Solutions).
6. Pengujian Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R square)

Uji koefisien determinasi (R?) Menurut (Ghozali, 2012,97)
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien korelasi adalah antara nol dan
satu.Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variable - variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan memprediksi
variasi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah
biasa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen(Ghozali, 2012,97).

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2012,98) Uji statistik F digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen atau bebas dimasukkan dalam

model mempunyai pengaruh secara bersama - sama terhadap variable
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dependen atau terikat. Uji statistik F mempunyai tingkat signifikan a =

5%. Apabila f-hitung lebih besar dari f-tabel, maka variabel independen

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen, dengan persamaan sebagai berikut:

1. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan H, ditolak.

2. Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan H, diterima.
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga diambil

keputusan berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan

keputusan:

a. Jika probabilitas > tingkat signifikan (0,05), maka Ha ditolak dan Ho
diterima.
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan (0,05), maka Ha diterima dan

H, ditolak.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2012,99) Uji t adalah metode pengujian dalam
statistik digunakan menguji besarnya pengaruh dari semua variabel
independen secara persial terhadap variabel denpenden. Tujuan dari uji
t adalah untuk menguji apakah variabel independen (X) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan bentuk

pengujiannya, yaitu sebagai berikut:
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a. Bilanilai Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka, suatu
variabel independen secara individu tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen.

b. Bila nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata
lain, suatu variabel independen secara individu mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.



